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ABSTRAK

Nama : Sonya Fianna Indra
Program Studi : lImu Keperawatan
Judul . Perbedaan Mekanisme Koping Mahasiswa Baru FKM Ul

Reguler 2011 yang Tinggal Bersama Orang Tua dengan yang
tidak Tinggal Bersama orang Tua

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan mekanisme koping yang digunakan
oleh mahasiswa baru FKM Ul Reguler 2011 yang tinggal bersama orang tua
dengan yang tidak tinggal bersama orang tua. Jenis penelitian adalah kuantitatif
dengan menggunakan desain deskriptif komparatif. Pengambilan sampel
menggunakan metode random sampling, dengan jumlah responden 80 orang.
Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan mekanisme koping yang
digunakan mahasiswa baru yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak
tinggal bersama orang tua. Untuk itu, diharapkan orang tua, khususnya orang tua
responden yang tidak tinggal bersama orang tuanya, tetap memberikan dukungan
kepada mahasiswa ketika mengalami masalah.

Kata kunci : mahasiswa baru, mekanisme koping, tinggal bersama orang tua, tidak
tinggal bersama orang tua
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ABSTRACT

Name : Sonya Fianna Indra
Study Program  : Nursing
Title : The Difference of coping mechanisms on first year academic

students of FKM Ul Regular 2011 who living with parents and
who does not living with parents

This study aims to know the difference of coping mechanisms on first year
academic students of FKM Ul Regular 2011 who living with parents and does not
living with parents. This type of research was quantitative with descriptive
comparative design. Sampling was random sampling method, consisted of 80
participants. Results showed there is no difference of coping mechanisms on first
year academic students who living with parents and not living with parents.
Therefore, it was still important for the parents, especially the parents of
respondent who does not live with their parents to give social support for their
children when they have problem.

Key words: coping mechanism, first year academic students, living with parents,
not living with parents
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mahasiswa baru adalah mahasiswa yang baru pertama kali memulai pendidikan di
perguruan tinggi. Status sebagai mahasiswa baru akan melekat pada diri seseorang
ditahun pertama perkuliahan. Seseorang umumnya akan memasuki dunia
perkuliahan pada usia 18 tahun sehingga digolongkan pada remaja akhir
(Gunarsa, 2004). Menurut Wong (2002), remaja jika dilihat dari cara berfikirnya
sudah mulai memusatkan perhatian pada masa depan, termasuk keinginan untuk

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Dunia perguruan tinggi mempunyai tantangan tersendiri bagi siapa saja yang
memasukinya terutama bagi mahasiswa baru. Sistem perkuliahan, cara belajar,
lingkungan belajar, dan lingkungan sosial yang sangat berbeda dibandingkan
selama di Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan tantangan yang akan
dihadapi oleh mahasiswa baru di awal perkuliahan. Di perguruan tinggi,
mahasiswa dituntut untuk belajar mandiri dan meraih pencapaian yang telah

ditentukan fakultas masing-masing.

Kurikulum dan cara belajar yang digunakan pada setiap fakultas di perguruan
tinggi berbeda-beda, terutama antara fakultas kesehatan dengan non kesehatan.
Hal ini tentu saja menjadi salah satu faktor penyebab mahasiswa baru mengalami
kesulitan dalam melakukan penyesuaian dengan lingkungan kampus. Menurut
Gunarsa (2007), salah satu penyebab kesulitan yang dialami mahasiswa baru
diawal berkuliahan adalah sistem belajar dan kurikulum yang digunakan.
Kurikulum bidang kesehatan cenderung lebih ketat dibandingkan dengan non
kesehatan. Selain itu, tingkat disiplin, hubungan dengan dosen-mahasiswa dan
hubungan sosial termasuk kesulitan yang dialami mahasiswa baru di awal
perkuliahan (Gunarsa, 2007). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saputri
(2007) pada mahasiswa baru FIK Ul menunjukkan bahwa faktor terbesar yang
menimbulkan stres pada mahasiswa baru adalah tugas kuliah, ujian, nilai dan

pertengkaran dengan teman. Hal ini tentu saja dirasakan oleh mahasiswa baru
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fakultas kesehatan lain, seperti mahasiswa baru yang melanjutkan perkuliahan di
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia (FKM Ul).

Berdasarkan studi pendahuluan pada beberapa mahasiswa baru FKM Ul Reguler
2011, didapatkan data bahwa masalah yang paling umum terjadi adalah masalah
tugas kuliah, ujian dan hubungan dengan teman-teman. Keadaan tersebut yang
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menjalani perkuliahan. Hal ini
disebabkan karena mahasiswa belum terbiasa dengan sistem perkuliahan yang ada
di fakultas. Mahasiswa mengatakan bahwa mereka cemas saat mengerjakan tugas
kuliah dan sebelum melaksanakan ujian. Selain itu, pada awal perkuliahan,
mahasiswa juga kesulitan dalam berinteraksi dengan teman-teman yang baru
dikenal. Hal ini dapat memicu timbulnya stres pada mahasiswa baru (Kharisma

dan Fadhilla, komunikasi personal, 5 April 2012).

Stres yang dialami mahasiswa baru menuntut mereka mencari cara agar dapat
bertahan. Individu akan menggunakan koping untuk mengatasi masalah dan
bertahan terhadap situasi yang menimbulkan stres. Lazarus (1991 dalam Kozier,
2004) menyatakan bahwa koping adalah perubahan kognitif dan perilaku secara
konsisten dalam upaya mengatasi tuntutan internal dan atau eksternal yang
melebihi kemampuan individu. Koping yang digunakan oleh setiap individu ada
yang bersifat konstruktif dan destruktif. Koping konstruktif mendukung fungsi
integritas pertumbuhan, belajar dan mencapai tujuan seperti dengan cara berbicara
dengan orang lain (keluarga dan teman), memecahkan masalah secara efektif, dan
berfikir positif (Stuart & Sundeen, 2001). Sedangkan koping destruktif adalah
koping yang menghambat fungsi integrasi pertumbuhan, menurunkan otonomi

dan cenderung menguasai lingkungan.

Folkman dan Lazarus (1984 dalam Sarafino, 2006) mengatakan bahwa biasanya
individu yang menghadapi stres menggunakan mekanisme koping yang berfokus
pada masalah ataupun mekanisme koping fokus pada emosi. Mekanisme koping
fokus pada masalah merupakan mekanisme koping yang secara langsung berfokus

pada sumber penyebab stres. Sedangkan mekanisme koping orientasi pada emosi
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lebih menekankan kepada manajemen emosi yang didalam diri individu (Lazarus,
1991 dalam Kozier, 2002).

Mekanisme koping yang digunakan oleh mahasiswa dalam menghadapi stres
dipengaruhi oleh sistem pendukung seperti keluarga, teman dan lingkungan.
Menurut Wang dan Yeh (2005 dalam Santrock, 2007), dukungan dari orang lain,
seperti orang tua merupakan salah satu aspek yang penting untuk dapat mengatasi
stres. Hubungan yang akrab dan positif dengan orang lain, seperti anggota
keluarga dan sahabat secara konsisten dapat menjadi peredam stres (Seiifge, 1995
dalam Santrock 2007). Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2008)
mengenai hubungan dukungan keluarga dengan koping mahasiswa baru dalam
menghadapi stres tahun pertama perkuliahan di FIK Ul, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan koping pada mahasiswa.
Mahasiswa dengan dukungan keluarga rendah, lebih banyak menggunakan koping
destruktif dibandingkan koping konstruktif, sedangkan mahasiswa dengan

dukungan keluarga tinggi, lebih banyak menggunakan koping konstruktif.

Salah satu bentuk perilaku mekanisme koping menurut Carver, Scheier dan
Weinstraub (1989 dalam Weiten, Dunn & Hammer, 2009) adalah dengan mencari
dukungan sosial. Hal ini berkaitan dengan upaya individu untuk mendapatkan
bantuan informasi dan mengumpulkan dukungan dengan berbagi cerita bersama
orang lain, terutama orang tua dalam menyelesaikan masalah. Keberadaan tempat
tinggal mungkin akan mempengaruhi bentuk dukungan, jumlah dan frekuensi
dukungan sosial yang diberikan orang tua. Adanya perbedaan jumlah dan
frekuensi dukungan sosial yang diberikan, secara tidak langsung akan
berpengaruh terhadap cara individu dalam mengatasi masalah. Hal ini yang
menarik peneliti untuk melakukan penelitian mengenai perbedaan mekanisme
koping yang digunakan mahasiswa baru FKM Ul Reguler 2011 yang tinggal

bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua.
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1.2 Rumusan Masalah

Sistem dan lingkungan perkuliahan yang sangat berbeda dengan Sekolah
Menengah Atas (SMA) seperti kurikulum yang sangat ketat menyebabkan banyak
mahasiswa baru belum bisa beradaptasi dengan sistem dan lingkungan yang baru
sehingga akan menimbulkan stres. Hal ini tentu saja juga dirasakan oleh
mahasiswa yang kuliah di fakultas kesehatan, khususnya mahasiswa baru FKM
Ul karena kurikulum kesehatan cenderung lebih ketat dibandingkan fakultas non-
kesehatan. Untuk mengatasi stres yang dialami akibat berbagai macam tuntutan
tersebut, mahasiswa memiliki cara yang berbeda-beda sesuai dengan karakteristik
kepribadian dan dukungan sosial (keluarga) yang diperoleh. Mencari dukungan
sosial adalah salah satu bentuk perilaku mekanisme koping. Status tempat tinggal
tentu akan mempengaruhi bentuk dukungan, jumlah dan frekuensi dukungan
sosial yang diberikan orang tua dalam mengatasi permasalahan mahasiswa baru.
Namun dengan kondisi status tempat tinggal mahasiswa baru yang tinggal
bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua, apakah terdapat
perbedaan mekanisme koping yang digunakan oleh mahasiswa baru dengan
perbedaan status tempat tinggal tersebut? Untuk itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait dengan “Perbedaan mekanisme koping mahasiswa
baru FKM Ul Reguler 2011 yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak

tinggal bersama orang tua”.

1.3 Pertanyaan penelitian
Apakah terdapat perbedaan mekanisme koping mahasiswa baru FKM Ul Reguler

2011 yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui perbedaan mekanisme koping pada
mahasiswa baru FKM Ul Reguler 2011 yang tinggal bersama orang tua dengan

yang tidak tinggal bersama orang tua.
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1.4.2 Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi karakteristik (usia dan jenis kelamin) mahasiswa baru FKM
Ul Reguler 2011

b. Mengidentifikasi mekanisme koping yang digunakan mahasiswa baru FKM Ul
Reguler 2011 berdasarkan karakteristiknya

c. Mengidentifikasi perbedaan mekanisme koping yang digunakan oleh
mahasiswa baru FKM Ul Reguler 2011 yang tinggal bersama orang tua dengan

yang tidak tinggal bersama orang tua

1.5 Manfaat penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan ilmu pengetahuan di
bidang keperawatan terutama yang berkaitan dengan mekanisme koping
mahasiswa yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama
orang tua. Diharapkan hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk
penelitian lain dan dapat dijadikan bahan sekunder bagi pihak yang

membutuhkan.

1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data atau sebagai
informasi bagi para dosen, pembimbing akademik dan bagi pihak lain yang
berhubungan dengan akademik sehingga dapat lebih memahami serta membantu
permasalahan yang sangat mungkin muncul pada mahasiswa baru di awal

perkuliahan.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan informasi bagi orang tua
terkait koping yang digunakan oleh mahasiswa baru, sehingga orang tua dapat
memberikan dukungan kepada mahasiswa dalam mengatasi masalah. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan menjadi
dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan mekanisme koping pada

mahasiswa baru.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mahasiswa Baru

Mahasiswa sangat erat kaitannya dengan perguruan tinggi. Istilah “mahasiswa”
ditujukan bagi orang-orang yang menuntut ilmu di perguruan tinggi. Ketika
seseorang mulai memasuki dunia perkuliahan, maka akan muncul sebutan sebagai
mahasiswa baru. Gunarsa (2004) menjelaskan bahwa jika seseorang mengikuti
pendidikan dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA)
sesuai dengan usia normal (usia yang seharusnya), maka pada umur 18 tahun ia
akan memasuki perguruan tinggi. Namun ada juga mahasiswa yang masuk
perguruan tinggi lebih awal atau terlambat dari usia yang seharusnya. Sehingga
mahasiswa yang masuk perguruan tinggi digolongkan pada remaja pertengahan.
Wong (2002) menggolongkan remaja pertengahan dalam rentang usia 15-17 tahun
dan remaja akhir dalam rentang usia 18-20 tahun. Menurut Santrock (2007),
mahasiswa baru merupakan status yang disandang oleh mahasiswa di tahun
pertama kuliahnya. Dari beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
mahasiswa baru adalah remaja pertengahan dan akhir yang memasuki dunia

perkuliahan pada tahun pertama.

2.1.1 Tugas Perkembangan Mahasiswa Baru sebagai Remaja

Masa remaja merupakan transisi perkembangan individu dari masa anak-anak
menuju masa dewasa (Potter & Perry, 2005). Menurut Papalia, Olds dan Feldman
(2008), masa remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak
dan masa dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan
berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. Sedangkan
Wong (2002) membagi masa remaja menjadi tiga subfase, yaitu masa remaja awal
(usia 11-14 tahun), masa remaja pertengahan (usia 15-17 tahun) dan masa remaja
akhir (usia 18-20 tahun). Berdasarkan beberapa pembagian fase pada remaja
diatas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa berada pada masa transisi dari anak-

anak menuju masa dewasa dalam rentang umur 15 sampai awal dua puluh tahun.
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Piaget (1980 dalam Santrock, 2001) mengemukakan bahwa remaja sudah mampu
membedakan hal-hal atau ide-ide yang penting dengan yang tidak terlalu penting
menurut mereka, remaja mampu mengolah cara berpikir mereka sehingga
memunculkan suatu ide baru. Remaja sudah mampu memikirkan suatu situasi
yang masih berupa rencana atau suatu bayangan (Santrock, 2001). Remaja akhir
jika dilihat dari cara berfikirnya sudah memusatkan perhatian pada masa depan,
seperti kemungkinan kuliah dan bekerja, memikirkan bagaimana segala sesuatu
mungkin dapat diubah di masa depan, seperti hubungan dengan orang tua. Remaja
juga dapat memahami bahwa tindakan yang dilakukan pada saat ini akan

berpengaruh pada masa yang akan datang (Wong, 2002).

Peningkatan emosional juga dialami remaja, Wong (2002) menyebutkan bahwa
remaja akhir sudah menunjukkan kemampuan dalam mengendalikan emosinya.
Remaja diharapkan berperilaku dewasa dan meninggalkan tingkah laku anak-
anak, mereka harus lebih mandiri dan bertanggung jawab. Sikap ini akan
berangsur-angsur diperlihatkan pada remaja akhir terutama pada remaja akhir

yang sudah melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi.

Gunarsa (2004) mengemukakan bahwa tugas perkembangan remaja akhir
diantaranya adalah menerima keadaan fisik; mampu bergaul dan memperluas
hubungan antara pribadi dan berkomunikasi secara lebih dewasa dengan teman
sebaya, ataupun dengan orang lain yang berbeda tingkat kematangan sosialnya,
baik laki-laki maupun perempuan; mengetahui dan menerima kemampuan sendiri.
Remaja juga sudah memperoleh kebebasan emosional dari orang tua dan orang
terdekat; sudah mulai meninggalkan tingkah laku anak-anak dan mulai

mengurangi ketergantungan secara psikis terhadap orang tua.

2.1.2 Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru

Individu yang sudah berada pada tahap dewasa awal akan menghadapi berbagai
persoalan hidup dimana individu sepenuhnya belum mampu menyelesaikan
masalah sendiri dan masih membutuhkan bantuan orang lain, baik dalam

melakukan penyesuaian terhadap lingkungan baru, dalam hal perkuliahan maupun
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dalam lingkungan pergaulan. Gunarsa (2004) menyebutkan berbagai kesulitan

penyesuaian pada mahasiswa, diantaranya :

a. Perbedaan sifat pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan
perguruan tinggi
1. Kurikulum
Kurikulum di perguruan tinggi lebih sedikit dibandingkan Sekolah Menengah
Atas (SMA), tetapi dibahas secara mendalam terutama di bidang kesehatan,
kurikulum di bidang kesehatan cenderung lebih ketat dibandingkan dengan
non-kesehatan. Jika bidang studi dipilih berdasarkan minat dan bakat tentu
mahasiswa tidak akan mengalami kesulitan dalam mengikuti proses
perkuliahan, namun sebaliknya jika kurang sesuai dengan minat dan bakat
maka hal ini akan menimbulkan masalah dalam penyesuaian proses belajar
pada mahasiswa (Gunarsa, 2004).
2. Disiplin
Kedisiplinan di perguruan tinggi tidak seketat di Sekolah Menengah Atas
(SMA), di perguruan tinggi mahasiswa dibebaskan dalam mengikuti proses
perkuliahan atau tidak, tentu dengan konsekuensi tertentu yang sudah
ditetapkan. Hal ini akan menyebabkan mahasiswa sulit untuk menyesuaikan
diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi (Gunarsa, 2004).
3. Hubungan dosen-mahasiswa
Interaksi antara dosen dengan mahasiswa dalam proses perkuliahan berbeda
dengan di Sekolah Menengah Atas (SMA), mahasiswa harus bisa
menyesuaikan diri dengan pola belajar yang baru. Biasanya di peguruan tinggi
dosen hanya bertindak sebagai pembimbing, dosen memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mengeksplorasi pengetahuan dan mencari literatur
terkait materi yang diberikan secara mandiri. Hal ini tentu saja berbeda dengan
metode belajar di Sekolah Menengah Atas (SMA) dimana guru menyampaikan
seluruh materi yang dibutuhkan kepada siswa, sedangkan siswa hanya

bertindak sebagai pendengar (Gunarsa, 2004).
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b. Hubungan sosial

Dalam hubungan sosial, mahasiswa sudah mulai mengembangkan hubungan
dengan lawan jenis dan memiliki kebebasan untuk bergaul. Kondisi ini bisa
menyebabkan timbulnya masalah, diantaranya masalah percintaan, kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan teman baru dan kecenderungan untuk terlibat

dalam pergaulan yang bersifat negatif (Gunarsa, 2004).

c. Masalah ekonomi

Mahasiswa belum mempunyai penghasilan sendiri sehingga masih memiliki
ketergantungan dalam masalah ekonomi. Jika mahasiswa memiliki orang tua
dengan berpenghasilan cukup untuk membiayai pendidikan, hal ini tidak akan
menjadi masalah bagi mahasiswa. Namun sebaliknya jika kondisi ekonomi orang
tua tidak mencukupi untuk membiayai pendidikan, maka akan menimbulkan
konflik dalam diri mahasiswa, yaitu keinginan untuk tetap melanjutkan atau tidak
meneruskan karena biaya yang tidak mencukupi (Gunarsa, 2004).

d. Pemilihan bidang studi

Dalam pemilihan jurusan di perguruan tinggi juga akan menimbulkan konflik
pada mahasiswa, seperti jurusan yang dipilih tidak berdasarkan keinginan atau
karena terpaksa akibat menurunnya motivasi belajar untuk bisa melanjutkan
pendidikan ke jurusan yang dipilih sehingga terpaksa memilih jurusan lain yang
tidak sesuai dengan minat dan bakat. Untuk itu mahasiswa membutuhkan
bimbingan dan pengarahan dalam menyesuaikan diri dengan kondisi perkuliahan

dalam bidang studi / jurusan yang telah dipilih (Gunarsa, 2004).

Berbagai kesulitan yang dialami oleh mahasiswa baru diawal perkuliahan tentu
saja akan menimbulkan stres pada mahasiswa. Stres akan muncul jika kesulitan
yang dialami tidak bisa diatasi sesuai dengan kemampuan individu. Stres menurut
Sarafino (2006) adalah kondisi yang dalam transaksi antara individu dengan
lingkungan mengarah pada ketidakseimbangan antara tuntutan fisik atau
psikologis pada suatu situasi dengan sumber daya yang dimiliki individu
(biologis, psikologis, atau sistem sosial).
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2.2 Koping

Sarafino (2006) mengatakan bahwa koping adalah proses saat individu berusaha
untuk mengatasi ketidaksesuaian antara tuntutan-tuntutan dengan sumber-sumber
pada situasi yang stressfull. Individu melakukan perilaku koping sebagai upaya
untuk mengurangi stres. Koping adalah proses yang digunakan seseorang untuk
mengatur peristiwa-peristiwa yang dialami, diarasakan, diartikan sebagai sesuatu
yang penuh tekanan (Craven, 2003). Menurut Lazarus (1991 dalam Kozier, 2004),
koping adalah perubahan kognitif dan perilaku secara konsisten dalam upaya
mengatasi tuntutan internal dan atau eksternal yang melelahkan atau melebihi

kemampuan individu.

Berdasarkan beberapa definisi koping diatas dapat disimpulkan bahwa koping
merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mengatasi sesuatu
yang dianggap sebagai ancaman, tuntutan dan tekanan, baik tekanan internal atau
eksternal yang melebihi kemampuan individu sehingga dapat membantunya

dalam menyelesikan masalah serta mengurangi/mengatasi masalah tersebut.

2.2.1 Mekanisme Koping

Lazarus (1991 dalam Kozier, 2004) membagi mekanisme koping individu
menjadi dua, yaitu mekanisme koping yang berorientasi pada masalah dan
mekanisme koping yang berfokus pada emosi. Mekanisme koping yang
berorientasi pada masalah merupakan mekanisme koping yang secara langsung
berfokus pada sumber penyebab stres. Mekanisme koping yang berfokus pada
emosi merupakan mekanisme yang lebih menekankan kepada manajemen emosi

dalam diri individu.

a. Koping yang berfokus pada masalah

Carver, Scheier dan Weinstraub (1989 dalam Weiten, Dunn & Hammer, 2009)
membagi koping berfokus pada masalah menjadi koping aktif, merencanakan,
fokus pada satu masalah, menahan diri dan mencari dukungan sosial dengan

tujuan mendapatkan informasi mengenai masalah yang dihadapi.
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1. Koping aktif adalah tindakan yang langsung dilakukan dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi yaitu dengan cara menghilangkan stresor.
Individu akan mengambil tindakan langsung untuk mengatasi masalah yang
ada dan melakukan usaha tersebut dengan bijaksana.

2. Merencanakan merupakan suatu tindakan untuk mengatasi masalah dengan
memikirkan tindakan, strategi yang akan dipilih dan seberapa baik tindakan
tersebut dapat mengatasi masalah.

3. Fokus pada satu masalah berarti mengenyampingkan hal lain yang tidak
berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi. Individu akan berusaha
untuk tidak terlibat dalam aktivitas lain yang tidak berhubungan dengan
masalah yang dihadapi dengan tujuan untuk lebih memusatkan perhatian
pada masalah yang sedang dihadapi.

4. Menahan diri merupakan tindakan menunggu sampai waktu yang tepat
untuk mengatasi masalah dan tidak bertindak terburu-buru dalam
menyelesaikan masalah.

5. Mencari dukungan sosial merupakan usaha untuk mendapatkan saran dan
bantuan informasi kepada orang lain seperti keluarga, teman untuk

mengatasi masalah yang sedang dihadapi.

b. Koping yang berorientasi pada emosi

Mencakup perilaku mencari dukungan sosial, reinterpretasi positif, penerimaan,
beribadah, emosional, denial, dan menyerah secara psikis (Carver, Scheier &
Weinstraub, 1989 dalam Weiten, Dunn & Hammer, 2009):

1. Mencari dukungan sosial berarti mengumpulkan dukungan dan simpati dari
orang lain (keluarga dan teman). Individu akan merasakan ketenangan
setelah mendapatkan dukungan ini.

2. Reinterpretasi positif merupakan tindakan yang menganggap masalah yang
dialami akan bermanfaat bagi diri sendiri dan menjadikan diri individu
menjadi lebih baik, serta menganggap masalah sebagai pengalaman untuk

belajar.
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3. Penerimaan merupakan tindakan yang menganggap bahwa masalah yang
dihadapi merupakan kondisi yang tidak dapat dihindari dan harus diterima
kenyataannya.

4. Penolakan merupakan tindakan yang menolak dan sengaja lari dari masalah
yang ada. Individu lebih suka menganggap bahwa dirinya sedang tidak
mengalami masalah.

5. Beribadah merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengurangi stres
dengan dengan cara mendapatkan dukungan emosional dengan
mendekatkan diri kepada Tuhan dan meminta pertolongan-Nya.

6. Tindakan menyerah secara emosional dan menyerah secara psikis
merupakan bentuk keputusasaan terhadap masalah, seingga membiarkan
emosi meluap dan tidak memiliki keinginan untuk menyelesaikan masalah.
Individu akan mencari alternatif atau kegiatan lain untuk menghindari diri

dalam memikirkan masalah yang dihadapi.

Folkman dan Lazarus (1984 dalam Sarafino, 2006) mengatakan bahwa biasanya
individu yang menghadapi stres menggunakan mekanisme koping yang berfokus
pada masalah ataupun mekanisme berfokus pada emosi. Kedua tipe diyakini akan
bermanfaat jika digunakan secara bersamaan pada saat menghadapi peristiwa
yang paling banyak menimbulkan tekanan. Meskipun demikian, jenis dari
peristiwa yang sedang dihadapi juga memberikan kontribusi terhadap strategi

koping apa yang akan dipilih oleh individu untuk menyelesaikan masalah.

Mekanisme koping yang berfokus pada masalah maupun yang berorientasi pada
emosi masing-masing dapat bersifat konstruktif dan destruktif. Penentuan
mekanisme koping yang digunakan oleh seseorang, konstruktif atau destruktif
dapat dilihat dari mekanisme koping fokus pada masalah dan orientaasi pada
emosi. Menurut Stuart dan Sundeen (2001) mekanisme koping konstruktif adalah
mekanisme koping yang mendukung fungsi integrasi pertumbuhan, belajar, dan
mencapai tujuan. Komponen mekanisme koping ini diantaranya berbicara dengan
orang lain, memecahkan masalah secara efektif, teknik relaksasi, berpikir positif

dan melakukan aktivitas yang konstruktif. Sedangkan mekanisme koping

Universitas Indonesia

Perbedaan mekanisme..., Sonya Fianna Indra, FIK Ul, 2012



13

destruktif adalah mekanisme yang menghambat fungsi integrasi, memecah
pertumbuhan, menurunkan otonomi dan cenderung menguasai lingkungan.
Komponen mekanisme koping destruktif diantaranya makan berlebihan, tidak

makan, berkerja belebihan dan menghindar (Stuart dan Sundeen, 2001).

Mekanisme koping konstruktif membantu individu menerima tantangan untuk
menyelesaikan konflik, individu yang menggunakan mekanisme koping
konstruktif menganggap masalah sebagai tanda-tanda peringatan dan individu
menerimanya sebagai tantangan untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut.
Mekanisme koping destruktif tidak membantu seseorang untuk mengatasi stresor,
individu cenderung menyingkirkan ansietas atau stres tanpa menyelesaikan

masalah, menggunakan penghindaran bukan resolusi (Potter & Perry, 2005).

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Koping

Setiap individu memiliki cara yang berbeda untuk menghadapi stres dan tekanan
yang dialami. Salah satu faktor yang mempengaruhi koping adalah jenis kelamin.
Taylor (2002, dalam Santrock, 2007) mengungkapkan bahwa perempuan
cenderung kurang berespon terhadap situasi stres dan mengancam dengan cara
menghadapi stres dibandingkan laki-laki. Perempuan cenderung bersahabat
dengan stres yang dialami, perempuan lebih memilih untuk melindungi dirinya
sendiri dan membentuk perkumpulan kelompok sosial yang lebih besar. (Pease &
Pease, 2006) juga mengungkapkan bahwa laki-laki ketika mengalami masalah
cenderung menutup diri dan berusaha untuk menyelesaikan masalah sendiri,
sedangkan perempuan memiliki kebiasaan untuk mencari dukungan sosial ketika
sedang stres. Selesai membicarakan hal tersebut, perempuan akan merasa lega

meskipun tidak mendapatkan solusi yang konkrit (Pease & Pease, 2006)

Penilaian individu terhadap masalah yang dihadapi juga akan mempengaruhi
koping yang akan dipilih. Jika individu meyakini bahwa situasi atau masalah yang
dialami masih dapat diubah secara konstruktif maka strategi koping yang yang

dipilih adalam problem-focused coping. Namun jika masalah diyakini sebagai
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sesuatu yang harus diterima, maka strategi koping yang digunakan adalah

emotion-focused coping (Lazarus dan Folkman, 1985 dalam Sarafino, 2006)

Mu’tadin (2002) menjelaskan bahwa terdapat lima faktor yang mempengaruhi

koping seseorang, yaitu :

a.

Kesehatan fisik : individu membutuhkan energi yang cukup besar dalam
mengatasi stres atau masalah yang dihadapi, namun jika tidak disertai dengan
kesehatan fisik, maka kemungkinan individu untuk menyelesaikan masalah
sangat kecil.

Keyakinan atau pandangan positif : seseorang harus mempunyai keyakinan dan
berpikir positif bahwa masalah yang menimpa pasti akan dapat diselesaikan
dengan lancar.

Keterampilan memecahkan masalah : meliputi kemampuan untuk mencari
informasi, menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk
menghasilkan alternatif tindakan untuk menyelesaikan masalah, kemudian
mempertimbangkan alternatif tersebut sehubungan dengan hasil yang ingin
dicapai. Dengan adanya keterampilan dalam memecahkan masalah maka akan
membantu individu untuk memilih tindakan yang tepat dalam mengatasi
masalah.

Keterampilan sosial : meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dengan
bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-nilai sosial yang
berlaku di masyarakat.

Dukungan sosial : meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan informasi dan
emosional pada diri individu yang diberikan oleh orang tua, anggota keluarga

lain, saudara, teman dan lingkungan masyarakat sekitarnya.

Mahasiswa akan mengalami transisi dalam perkembangan otonomi Kketika

meninggalkan rumah dan menjadi mahasiswa (Bleeker dkk, 2002; Silver dkk,

2002 dalam Santrock 2007). Ada yang merasa homesick; namun ada yang merasa

lebih senang tanpa kehadiran orang tua terus menerus (Santrock, 2007). Bagi

mahasiswa baru yang merasa homesick, hal ini tentu saja menjadi stresor

tambahan disamping stresor akademik. Ketika mengalami stres, mahasiswa tentu
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membutuhkan dukungan dari orang lain terutama orang tua. Namun dalam
kondisi tempat tinggal yang jauh dari orang tua tentu saja akan berpengaruh
terhadap kemampuan dalam mengatasi stres tersebut.

Wang dan Yeh (2005 dalam Santrock, 2007) menjelaskan bahwa dukungan dari
orang lain merupakan salah satu aspek yang penting agar dapat mengatasi stres.
Hubungan yang akrab dan positif dengan orang lain seperti dengan anggota
keluarga, sahabat dapat mengurangi stres (Seiffge, 1995 dalam Santrock, 2007).
Sejalan dengan itu, Wagner, Cohen dan Brook (1991 dalam Santrock 2007) juga
menyatakan bahwa remaja dapat mengatasi stres dengan lebih efektif apabila
memiliki hubungan yang dekat dengan ibunya. Hal ini bukan berarti mahasiswa
yang tidak tinggal bersama orang tua tidak memiliki hubungan yang dekat dengan
orang tua ataupun mahasiswa yang tinggal dengan orang tua dipastikan selalu

memiliki hubungan yang dekat dengan orang tua.

Holmeck, Durbin dan Kung (1995 dalam Santrock 2007) menjelaskan bahwa
mahasiswa yang meninggalkan rumah untuk kuliah menyatakan lebih dekat
dengan ibunya, lebih sedikit mengalami konflik dengan orang tua, dan lebih
memiliki otonomi dibandingkan mahasiswa yang tetap tinggal di rumah. Selain
itu  memiliki hubungan emosional yang dekat dengan orang tua akan
mempengaruhi sikap individu dalam mengatasi masalah. Seseorang yang dekat
dengan orang tua akan merasa mendapatkan dukungan dari orang tua, namun
sebaliknya jika seseorang tidak memiliki kedekatan dengan orang tua akan merasa
tidak mendapatkan dukungan meskipun kenyataannya dia mendapatkan
dukungan. Taylor (1999) menyatakan bahwa dampak dukungan sosial tidak
selamanya positif, dampak negatif juga dapat muncul dan menjadi sumber stres
baru bagi individu, karena walaupun dukungan selalu didapatkan namun mungkin

penerima tidak merasa mendapatkan dukungan.

Ketika mengalami masalah, mahasiswa tentu akan memperlihatkan bahwa mereka
membutuhkan dukungan orang tua dalam mengatasi masalah mereka. Sebuah
penelitian yang meneliti perpisahan psikologis dan penyesuaian yang dialami 130
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mahasiswa tingkat pertama dan 123 mahasiswa tingkat 3 dan 4 di Amerika Serikat
menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat pertama memperlihatkan ketergantungan
psikologis yang lebih besar terhadap orang tua, serta penyesuaian pribadi dan
sosial yang lebih buruk dibandingkan mahasiswa tingkat 3 dan 4 (Lapsley, Rice,
& Shadidi, 1989 dalam Santrock 2007).

Pemenuhan kebutuhan psiologis diberikan dalam bentuk dukungan sosial.
Menurut Bomar (2004) dukungan sosial adalah bentuk perilaku melayani yang
dilakukan oleh keluarga dalam bentuk dukungan emosional seperti kasih sayang,
perhatian, empati; dukungan penghargaan seperti menghargai, umpan balik;
dukungan informasional seperti saran, nasehat, informasi; maupun dalam bentuk

dukungan instrumental seperti bantuan tenaga, dana dan waktu.

Penelitian Handayani (2008) tentang hubungan dukungan keluarga dengan koping
mahasiswa baru dalam menghadapi stres tahun pertama perkuliahan,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan koping
pada mahasiswa. Mahasiswa dengan dukungan keluarga rendah, lebih banyak
menggunakan koping destruktif dibandingkan koping konstruktif, sedangkan
mahasiswa dengan dukungan keluarga tinggi, lebih banyak menggunakan koping
konstruktif. Keberadaan tempat tinggal tentu akan mempengaruhi besar dan
frekuensi dukungan sosial yang diberikan orang tua. Adanya perbedaan besar dan
frekuensi dukungan sosial yang diberikan, secara tidak langsung akan

berpengaruh terhadap cara individu dalam mengatasi masalah.
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Kerangka Teori
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Gambar 2.1 Kerangka Teori

Keterangan Gambar :

Remaja ketika mulai memasuki dunia perkuliahan disebut sebagai mahasiswa

baru. Sebagai mahasiswa baru mereka harus mampu menyesuaikan diri dengan

sistem perkuliahan yang sangat berbeda dengan sistem pembelajaran di SMA dan

hubungan sosial, seperti mengembangkan hubungan dengan lawan jenis dan
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memiliki kebebasan untuk bergaul dengan teman-teman di perguruan tinggi.
Mereka juga harus beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggal yang baru dan
harus belajar mandiri tanpa bantuan dari keluarga. Jika mahasiswa belum mampu
mengatasi kesulitan yang dihadapi, maka akan menimbulkan stres pada

mahasiswa baru.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan koping, dimana kemampuan
mahasiswa dalam memilih koping yang tepat akan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah dukungan sosial. Dalam hal ini dukungan sosial yang
dimaksud adalah dukungan dari orang tua. Keberadaan (status) tempat tinggal
mahasiswa, baik yang tinggal bersama orang tua maupun yang tidak akan
mempengaruhi mahasiswa dalam mengatasi masalah yang dihadapi. Mahasiswa
yang mendapatkan dukungan dari orang tua tentu dapat mengatasi permasalahan
dengan efektif (konstruktif) yaitu dengan menggunakan koping yang efektif juga,
begitu juga sebaliknya jika kurang mendapatkan dukungan dari orang tua, koping

yang dipilih pun juga kurang efektif (destruktif).
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KERANGKA KERJA PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep yang ingin diamati

BAB 3

atau di ukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Notatmodjo, 1993 dalam
Wasis, 2006)

Faktor yang
mempengaruhi
koping :

1.
2.
3.

Usia

Jenis Kelamin
Status tempat
tinggal
—>Dukungan
sosial : Orang tua

Koping
mahasiswa baru
yang tinggal

bersama orang
tua

Koping
mahasiswa baru

Keterangan:

el

3.2 Hipotesis
Terdapat perbedaan mekanisme koping antara mahasiswa baru yang tinggal

yang tidak
tinggal bersama
orana tua

Gambar 3.1 Kerangka konsep

= Faktor yang diteliti

Konstruktif

Destruktif

Konstruktif

Destruktif

bersama orang tua dengan mahasiswa baru yang tidak tinggal bersama orang tua
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3.3 Definisi Operasional
Definisi Operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang di ukur oleh variabel yang bersangkutan
(Notoatmodjo, 2010)

Variabel dalam penelitian ini adalah status tempat tinggal mahasiswa baru (sebagai variabel bebas/independent) dan mekanisme koping
(sebagai variabel terikat/dependent)

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi operasional Cara ukur Alat ukur Hasil ukur Skala ukur
Data
Demografi
1. Usia Penentuan umur responden Pernyataan pada data Kuesioner Dihitung dalam tahun Ratio

berdasarkan tahun kelahiran ~ demografi dalam kuesioner

2. Jenis Tanda biologis individu yang  Pertanyaan pada data Kuesioner Jenis kelamin: Nominal
kelamin membedakan manusia demografi dalam kuesioner 1. Laki-laki
berdasarkan kelompok 2. Perempuan
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Variabel

Independen
Status tempat ~ Tempat tinggal dimana Pernyataan pada data Kuesioner 1. Tinggal bersama Nominal
tinggal responden tinggal dan demografi dalam kuesioner orang tua
mahasiswa menetap selama masa 2. Tidak tinggal
baru perkuliahan bersama orang tua
Variabel
Dependen
Mekanisme Cara yang dilakukan Pernyataan pada kuesioner  Kuesioner 1. Koping destruktif Ordinal
koping mahasiswa baru dalam dengan menggunakan skala (< 102,89{mean})
menghadapi stres/masalah : Likert yaitu (4) selalu, (3) 2. Koping konstruktif
sering, (2) jarang, (1) tidak (>.102,89{mean})
pernah
a. Fokus pada masalah, 15 pernyataan pada Kuesioner 1. Tidak Nominal
seperti : koping aktif, kuesioner menggunakan Menggunakan
merencanakan, fokus pada skala Likert yaitu (4) selalu, (< 42,53{mean})
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satu masalah, menahan (3) sering, (2) jarang, (1) Menggunakan
diri, mencari dukungan tidak pernah (> 42,53{mean})
sosial untuk mendapatkan
informasi
. Orientasi pada emosi, 20 pernyataan pada . Tidak Nominal
seperti : mencari kuesioner menggunakan Menggunakan
dukungan sosial, skala Likert yaitu (4) selalu, (< 57,64{mean})
reinterpretasi positif, (3) sering, (2) jarang, (1) Menggunakan
penerimaan, denial, tidak pernah (> 57,64{mean})
beribadah dan tindakan
menyerah secara emosi
dan psikis
22



BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, yatitu penelitian
deskriptif komparatif yang bertujuan untuk membandingkan satu variabel atau
lebih pada dua sampel atau lebih (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian ini yaitu
variabel koping pada dua sampel, yaitu mahasiswa baru FKM Ul Reguler 2011

yang tinggal bersama orang tua dan yang tidak tinggal bersama orang tua.

4.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek yang ingin diteliti (Notoatmodjo, 2010).

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FKM Ul Reguler 2011. Kriteria

sampel dalam penelitian ini adalah :

a. Mahasiswa baru FKM Ul Reguler 2011 yang masih terdaftar aktif sebagai
mahasiswa dan tidak sedang cuti

b. Mahasiswa baru yang tinggal bersama orang tua : melakukan aktivitas
perkuliahan setiap hari dari rumah orang tua

c. Mahasiswa baru yang tidak tinggal bersama orang tua : mahasiswa yang
tinggal di asrama, kos atau tinggal bersama saudara.

d. Bersedia menjadi responden.

Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian akademik FKM UlI, jumlah
mahasiswa baru FKM Ul Reguler 2011 adalah 197 orang, dimana 100 orang
mahasiswa tidak tinggal bersama orang tua dan 97 mahasiswa yang tidak tinggal
bersama orang tua. Jumlah populasi yang diambil untuk penelitian adalah 97

orang.

Besar atau banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode Isaac and Michael dengan rumus (Usman & Akbar, 2006).
n= N . (Ziap)*. P (1-P)
(N-1) . d*+ (Z1-2)* P (1-P)
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Keterangan :

n = sampel

N = jumlah populasi mahasiswa baru FKM Ul Reguler 2011
(Z1-0/2) = standar skor untuk sampel yang dipilih (1,96)

P = proporsi populasi sebagai dasar asumsi (30%)

d = sampling error (0,1)

Jadi jumlah sampel yang diteliti adalah :
n = N . (Zro2)?. P (1-P)
(N-1) . d?+ (Z1.42)* .P (1-P)
n = 97 .(1,96)*.0,3.0,7
(96) . 0,1%+ (1,96)* 0,3.0,7
= 77,22
0,96 + 0,96
= 40,10 - dibulatkan menjadi 40 orang

Jadi total responden pada masing-masing populasi mahasiswa yang tinggal

bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua adalah 40 orang.

Sampel penelitian diambil dengan metode random sampling, yaitu pemilihan
elemen untuk menjadi sampel berdasarkan pertimbangan yang tidak acak dengan
pertimbangan berdasarkan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui
sebelumnya (Notoadmodjo, 2010). Sebelum melakukan pengumpulan data,
peneliti membuat kocokan/undian untuk menentukan siapa saja yang terlibat
dalam mengisi kuesioner. Peneliti sudah memiliki data mahasiswa yang tinggal
bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua. Pada data
mahasiswa yang tinggal bersama orang tua, peneliti menetapkan bahwa 40 nama
mahasiswa yang berada pada nomor ganjil adalah mahasiswa yang terlibat dalam
penelitian. Sedangkan untuk mahasiswa yang tidak tinggal bersama orang tua, 40

mahasiswa yang berada pada nomor genap yang dijadikan responden penelitian.
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4.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia
(FKM Ul). Kampus ini tepat untuk dijadikan tempat penelitian karena FKM Ul
adalah salah satu fakultas kesehatan dengan jumlah mahasiswa yang berasal dari

luar Jabodetabek dan tidak tinggal bersama orang tua cukup banyak.

Kegiatan penelitian diawali dengan penyusunan proposal yang dilakukan mulai
Oktober hingga Maret 2012. Penyebaran kuesioner dilakukan mulai tanggal 24
April 2012 s.d 11 Mei 2012. Setelah kuesioner terkumpul, maka dilakukan proses
analisa data. Proses analisa data dilakukan sejak tanggal 12 Mei 2012 s.d tanggal
15 Mei 2012.

4.4 Etika penelitian

Kode etik penelitian adalah suatu pedoman etika yang berlaku untuk setiap
kegiatan penelitian yang melibatkan antara pihak peneliti, pihak yang diteliti dan
masyarakat yang memiliki dampak dari penelitian tersebut (Notoatmodjo, 2010).
Penelitian ini tidak memberikan manfaat secara langsung pada responden, tetapi
juga tidak merugikan bagi responden. Penelitian ini tidak ada unsur pemaksaan di
dalamnya sehingga responden memiliki hak untuk tidak berpartisipasi dalam
penelitian. Sebelum mengisi kuesioner, peneliti memberikan penjelasan kepada
calon responden terkait tujuan penelitian dan meminta kesediaan calon responden
untuk mengisi kuesioner. Setelah itu peneliti memberikan inform consent yang
berisi penjelasan mengenai tujuan penelitian, hak responden, dan gambaran
singkat mengenai penelitian. Peneliti menjamin kerahasiaan responden, termasuk
data demografi, dengan tidak mencantumkan nama responden di hasil penelitian

ataupun publikasi penelitian.

4.5 Alat Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini diambil dari kuesioner yang
digunakan oleh Vebriani (2008) dalam penelitiannya mengenai ‘“Perbedaan

mekanisme koping mahasiswa Universitas Indonesia laki-laki dan perempuan”.
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Kuesioner tersebut diadaptasi oleh Vebriani dari skala COPE (Carver, Scheier,

dan Weinstraub) dengan nilai alpa cronbach 0,894.

Peneliti mengambil beberapa pernyataan pada kuesioner yang sudah digunakan
oleh Vebriani (2008) dan memodifikasi pernyataan tersebut, selain itu peneliti
juga menambahkan beberapa pernyataan yang dibuat sendiri oleh peneliti

berdasarkan tinjauan pustaka.

Sebelum kuesioner digunakan kepada sampel penelitian yang sebenarnya, peneliti
melakukan uji coba instrumen. Uji instrumen dilakukan kepada 30 mahasiswa
baru reguler angkatan 2011 dari Fakultas llmu Keperawatan Universitas Indonesia
(FIK Ul) pada tanggal 9 April 2012. Proses uji coba instrumen berlangsung
selama 1 hari. Dari hasil uji coba diperoleh nilai alpa cronbach sebesar 0,648.
Dari 45 pernyataan, terdapat 12 pernyataan yang valid dan 43 pertanyaan yang
tidak valid. Peneliti membuang 20 pernyataan dan memodifikasi 23 pernyataan
yang tidak valid. Sehingga pada saat dilakukan penelitian, kuesioner yang

digunakan terdiri dari 35 pernyataan.

Kuesioner terdiri dari 2 bagian, bagian pertama berisi tentang data demografi dan
bagian kedua berisi pernyataan tentang respon individu ketika mengalami
masalah. Data demografi terdiri dari usia, jenis kelamin dan status tempat tinggal.
Untuk pengisian data demografi pada item usia diisi langsung oleh responden,
sedangkan untuk jenis kelamin dan status tempat tinggal diisi dengan memberikan

tanda ceklist (\) pada kotak yang sudah disediakan.

Bagian kedua berisi pernyataan tentang respon individu ketika menghadapi
masalah, terdiri dari 35 pernyataan tentang respon individu ketika menghadapi
masalah berdasarkan 5 subvariabel mekanisme koping fokus pada masalah dan 6
subvariabel mekanisme koping yang berorientasi terhadap emosi. Distribusi

pertanyaan berdasarkan komponen penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1. Distribusi Pernyataan Kuesioner

Komponen No.Soal Pernyataan Jumlah
Soal
Fokus pada masalah
Koping aktif 2,20, 32 Positif 3
Negatif -
Merencanakan 4 Positif 1
33 Negatif 1
Fokus pada satu 1,3 Positif 2
masalah Negatif
Menahan diri 23 Positif 1
30 Negatif 1
Mencari dukungan M1 Positif 2
sosial 9, 10, 18, 28 Negatif 4
Orientasi terhadap
emosi
Mencari dukungan 12,15, 16, 21, 24 Positif 5
sosial Negatif -
Reinterpretasi positif 6,11 Positif 2
Negatif -
Penerimaan 8, 27 Positif 2
Negatif -
Denial Positif -
13, 26 Negatif 2
Beribadah 7,34 Positif 2
Negatif -
Tindakan menyerah 17 Positif 2
14, 22, 25, 29, 35 Negatif 5
Total jumlah soal 35
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Pernyataan-pernyataan ini menggunakan borang yang diisi dengan tanda ceklist

(\) pada penyataan yang paling sesuai dengan responden. Semua pernyataan

dinilai dengan skala likert, untuk pernyataan positif yaitu : (4) : selalu, (3) : sering,

(2): jarang, (1) : tidak pernah. Sedangkan untuk pernyataan negatif, skala likert

yang digunakan adalah : (1) : selalu, (2) : sering, (3) : jarang, (4) : tidak pernah.

4.6 Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian berdasarkan prosedur dibawah ini:

a.

Setelah proposal penelitian disetujui oleh pembimbing dan Ketua Program
Studi Fakultas Ilmu Keperawatan, peneliti memberikan surat ke bagian
Humas FKM UI terkait surat pengantar dari fakultas untuk melakukan
penelitian di FKM Ul. Proses terkait izin penelitian dilakukan selama 2 hari.
Setelah mendapatkan izin dari pihak FKM Ul, peneliti menyebarkan
kuesioner kepada responden mahasiswa baru FKM Ul reguler 2011.
Penyebaran kuesioner dilakukan sendiri dan dengan bantuan mahasiswa baru
FKM Ul Reguler 2011 yang dikenal peneliti.

Peneliti melakukan pendekatan kepada calon responden dengan bantuan
teman yang dikenal untuk meminta kesediaan menjadi responden penelitian.
Pendekatan ini dilakukan dengan cara menjelaskan tujuan dan manfaat
penelitian kepada calon responden.

Jika responden setuju untuk menjadi responden, peneliti meminta responden
untuk menandatangani lembar persetujuan yang terdapat pada kuesioner.
Kuesioner diberikan kepada responden yang telah menandatangani lembar
persetujuan.

Responden diberi waktu untuk mengisi kuesioner, waktu untuk mengisi
kuesioner adalah 5-10 menit. Selama pengisian kuesioner, peneliti berada di
dekat responden.

Kuesioner yang telah diisi dikembalikan kepada peneliti, peneliti melakukan
cek kelengkapan terhadap kuesioner yang sudah dikembalikan. Semua

kuesioner yang telah diisi dikumpulkan dan dilakukan pengolahan data.
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4.7 Pengolahan dan Analisis Data

4.7.1

a.

Pengolahan Data

Editing : peneliti melakukan pengecekan kuesioner dengan memastikan
kejelasan dan relevansi jawaban responden. Pengecekan kuesioner
dilakukan setiap kali kuesioner dikembalikan oleh responden dengan
memberi tanda ceklist pada kuesioner tersebut.

Coding : untuk mempermudah memasukkan data pada saat dilakukan
penghitungan, maka dilakukan coding yaitu dengan mengganti data yang
ada dalam kuesioner ke dalam bentuk yang mudah dibaca oleh mesin
pengolah data.

Entry data : Peneliti memasukkan (entry) data kuesioner yang telah diisi
oleh responden ke komputer. selanjutnya, data kuesioner yang telah
dilakukan proses editing dan coding dimasukkan ke paket komputer
dengan program windows Statistic Program for Social Sciences (SPSS)
17,0

Cleaning : memastikan bahwa seluruh data yang telah dimasukkan ke
dalam mesin pengolah data sudah sesuai dengan yang sebenarnya, yaitu
dengan melakukan pengecekan kembali data yang asli dan melakukan
perbaikan kesalahan pada kode yang seharusnya tidak mungkin ada

sebagai akibat salah memasukkan kode.

4.7.2 Analisis Data

a. Analisis Univariat

Analisis univariat merupakan analisis terhadap satu variabel. Analisis univariat

bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang

diteliti, yaitu usia dan jenis kelamin
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Tabel 4.2 Analisis Univariat Variabel Data Penelitian

No Variabel Jenis Data Uji Statistik
1 Usia Numerik Mean, Median, Modus
2 Jenis Kelamin Kategorik Proporsi

b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis terhadap dua variabel atau lebih yang
bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara dua variabel. Pada penelitian ini
adalah perbedaan mekanisme koping pada mahasiswa baru yang tinggal dengan

orang tua dengan yang tidak tinggal dengan orang tua.
Uji statistik digunakan dalam penelitian ini adalah uji chi-square. Uji chi-square
digunakan karena variabel independent dan dependent merupakan data kategorik.

Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah status tempat tinggal

mahasiswa dan mekanisme koping.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN

5.1 Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah usia dan jenis kelamin.

Distribusi karakteristik responden dijelaskan pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.1 Distribusi Responden Menurut Usia ( N = 80)

Variabel Mean Median  Modus SD Min-Maks 95% CI

Usia 18,21 18 18 0,63 17-20 18,07-18,35

Hasil analisis didapatkan rerata usia responden adalah 18,21 (95% CI:
18,07-18,35) dengan standar deviasi 0,63 tahun, usia termuda 17 tahun dan
usia tertua 20 tahun. Dari hasil estimasi interval, dapat disimpulkan bahwa

95% diyakini bahwa rata-rata usia responden adalah diantara 18,07-18,35

tahun.
Tabel 5.2 Distribusi Responden
Menurut Jenis Kelamin (N = 80)
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 8 10

Perempuan 72 90

Distribusi jenis kelamin responden tidak merata. Responden paling banyak
dengan jenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 72 orang (90%),

sedangkan untuk laki-laki, hanya 8 orang (10%).
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5.2 Mekanisme Koping Berdasarkan Karakteristik Responden
Tabel dibawah ini akan menjelaskan tentang mekanisme koping yang digunakan

berdasarkan karakteristik responden, yaitu usia dan jenis kelamin :

Tabel 5.3 Distribusi Mekanisme Koping Responden
Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin (N = 80)

Karakteristik Kategorik Mekanisme Koping Total
Destruktif Konstruktif

N % N % N %

Usia 17 tahun 3 42,9 4 571 7 100
18 tahun 24 1 27 529 51 100

19 tahun 11 55 9 45 20 100

20 tahun 0 0 2 100 0 100

Jenis Kelamin Laki-Laki 6 75 2 25 8 100
Perempuan 32 44,4 40 556 72 100

Berdasarkan tabel 5.3, terlihat bahwa mayoritas responden yang berusia 17 tahun
menggunakan koping konstruktif (57,1%), begitu juga dengan responden yang
berusia 18 tahun, umumnya responden menggunakan mekanisme konstruktif,
yaitu 52,9%. Demikian hal nya dengan responden yang berusia 20, seluruh
responden menggunakan koping yang konstruktif. Namun sebanyak 55 %

responden yang berusia 19 tahun menggunakan koping destruktif.

Pada karakteristik jenis kelamin, terlihat bahwa responden laki-laki lebih banyak
menggunakan koping destruktif (75%). Selisih antara responden laki-laki yang
menggunakan koping destruktif dengan yang menggunakan koping konstruktif
cukup jauh, yaitu 50%. Sebaliknya, perempuan lebih banyak menggunakan

mekanisme koping konstruktif, yaitu 55,6%.
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5.3 Perbedaan Mekanisme Koping Responden yang Tinggal Bersama Orang
Tua dengan yang Tidak Tinggal Bersama Orang Tua
Tabel dibawah ini akan menggambarkan perbedaan mekanisme koping responden
yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua.
Analisis bivariat digunakan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya perbedaan
mekanisme koping responden yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak.
Selain itu, gambaran masing-masing sub variabel mekanisme koping; mencari
dukungan sosial berdasarkan status tempat tinggal juga akan dijelaskan. Secara

rinci uraiannya adalah sebagai berikut:

Tabel 5.4 Perbedaan Mekanisme Koping Responden yang Tinggal
Bersama Orang Tua dengan yang Tidak Tinggal Bersama Orang Tua
Secara Umum (N = 80)

Status Tempat Mekanisme Koping Total P Value
Tinggal Destruktif Konstruktif
N % N % N %

Tidak Bersama 15 37,5 26 62,5 40 50 0,117

Orang tua

Bersama Orang 23 s 17 42,5 40 50
Tua

Tabel 5.4 menunjukkan ada sedikit perbedaan penggunaan koping konstruktif dan
destruktif pada responden yang tidak tinggal bersama orang tua dengan yang
tidak. Responden yang tidak tinggal bersama orang tua lebih banyak
menggunakan koping konstruktif (62,5%), dibandingkan dengan yang
menggunakan koping destruktif (37,5%). Sedangkan responden yang tinggal
bersama orang tua yang menggunakan koping konstruktif hanya sebesar 42,5%,
responden lebih banyak yang menggunakan mekanisme koping destruktif, yaitu
sebesar 57,5%. Namun, setelah dilakukan dilakukan uji chi-square diperoleh nilai

p=0,117. Sehingga dapat disimpulkan, pada alpha 5% tidak terdapat perbedaan
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mekanisme koping yang digunakan responden yang tinggal bersama orang

tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua.

Tabel 5.5 Perbedaan Penggunaan Mekanisme Koping
Responden yang Tinggal Bersama Orang Tua dengan yang Tidak Tinggal
Bersama Orang Tua Berdasarkan Mekanisme Koping Fokus Pada Masalah

(N =80)
No Status Tempat Tidak Menggunakan  Total P Value
Tinggal Menggunakan
1 Tidak Bersama 19 21 40 0,261
Orang Tua (47,5%) (52,5%) (100%)
2 Bersama Orang Tua £3 15 40
(62,5%) (37,5%) (100%)

Jika dilihat pada mekanisme koping fokus pada masalah, terlihat bahwa 52,5%
responden yang tidak tinggal bersama orang tua banyak yang menggunakan
koping fokus pada masalah, yaitu sebesar 52,5%, namun selisih responden yang
menggunakan koping fokus pada masalah dengan yang tidak menggunakan
(47,5%) tidak terlalu jauh. Sedangkan responden yang tinggal bersama orang tua
lebih banyak yang tidak menggunakan koping fokus pada masalah (62,5%), yang
menggunakan koping fokus pada masalah hanya 37,5%. Namun setelah dilakukan
analisis chi square, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan
mekanisme koping fokus pada masalah responden yang tinggal bersama
orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua. (P value = 0,261, o=
0,05).
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Tabel 5.6 Perbedaan Penggunaan Mekanisme Koping
Responden yang Tinggal Bersama Orang Tua dengan yang Tidak Tinggal
Bersama Orang Tua Berdasarkan Mekanisme Koping Orientasi Pada Emosi

(N =80)
No Status Tempat Tinggal Tidak Menggunakan  Total P Value
Menggunakan
1 Tidak Bersama Orang 15 25 40 0,117
Tua (37,5%) (62,5%) (100%)
2 Bersama Orang Tua 23 17 40
(57,5%) (42,5%) (100%)

Penggunaan mekanisme koping orientasi pada emosi responden yang tinggal
bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua pada tabel 5.6
menunjukkan ada sedikit perbedaan. Responden yang tidak tinggal bersama orang
tua terlihat lebih sering menggunakan koping fokus pada masalah (62,5%)
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan (37,5%). Sebaliknya, responden
yang tinggal bersama orang tua lebih banyak yang tidak menggunakan koping
orientasi pada emosi (57,5%) dibandingkan responden yang menggunakan koping
ini (42,5%). Walaupun demikian, hasil analisis chi square menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan mekanisme koping orientasi pada emosi responden
yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang
tua. (P value = 0,117, a=0,05)
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Tabel 5.7 Perbedaan Penggunaan Mekanisme Koping Fokus Pada Masalah :
Mencari Dukungan Sosial
Responden yang Tinggal Bersama Orang Tua dengan yang Tidak Tinggal
Bersama Orang Tua ( N = 80)

No Status Tempat Tidak Menggunakan  Total OR P
Tinggal Menggunakan (95% CI) Value
1 Tidak Bersama 17 23 40 1,23 0,819
Orang Tua (42,5%) (57,5%) (100%)  (0,503-
2 Bersama 15 25 40 3,018)
Orang Tua (37,5%) (62,5%) (100%)

Tabel 5.7 menunjukkan responden yang tidak tinggal bersama orang tua dengan
yang tinggal bersama orang tua terlihat lebih sering menggunakan koping fokus
pada masalah dalam mencari dukungan sosial orang tua. Responden yang tinggal
bersama orang tua menggunakan koping fokus pada masalah; mencari dukungan
sosial sebesar 57,5%, yang tidak menggunakan hanya sebesar 42,5%. Begitu juga
dengan responden yang tidak tinggal bersama orang tua, responden lebih banyak
yang menggunakan koping fokus pada masalah ; mencari dukungan sosial, yaitu

sebesar 62,5%, sedangkan yang tidak menggunakan sebesar 37,5%.

Dari hasil analisa diperolah nilai OR = 1,23, berarti responden yang tidak tinggal
bersama orang tua mempunyai peluang 1,23 kali menggunakan koping destruktif
dibandingkan dengan responden yang tinggal bersama orang tua. Namun hasil uji
statistik diperoleh nilai p=0,819, sehingga dapat disimpulkan, pada alpha 5%
tidak terdapat perbedaan mekanisme koping responden yang tinggal
bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua dalam hal
penggunaaan koping fokus pada masalah : mencari dukungan sosial untuk

mendapatkan informasi.
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Tabel 5.8 Perbedaan Penggunaan Mekanisme Koping Orientasi Pada Emosi :
Mencari Dukungan Sosial
Responden yang Tinggal Bersama Orang Tua dengan yang Tidak Tinggal
Bersama Orang Tua ( N = 80)

No Status Tempat Tinggal Tidak Menggunakan Total P Value
Menggunakan
1 Tidak Bersama Orang 12 28 40 0,069
Tua (30%) (70%) (100%)
2 Bersama Orang Tua 21 19 40
(52,5%) (47,5%) (100%)

Pada Tabel 5.8 menunjukkan bahwa umumnya responden yang tidak tinggal
bersama orang tua menggunakan koping orientasi pada emosi ; mencari dukungan
sosial, yaitu 70%, yaang tidak menggunakan hanya 30%. Sedangkan responden
yang tinggal bersama orang tua yang menggunakan koping ini hanya sebesar
47,5%. Responden yang tinggal bersama orang tua lebih banyak yang tidak
menggunakan koping orientasi pada emosi dalam hal mencari dukungan sosial
yaitu 52,5%. Setelah dilakukan uji chi square, diperoleh nilai p= 0,069. Sehingga
dapat disimpulkan pada alpha 0,05 tidak terdapat perbedaan mekanisme
koping orientasi pada emosi : mencari dukungan sosial yang digunakan
responden yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak tinggal

bersama orang tua.
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BAB 6
PEMBAHASAN

6.1 Interpretasi dan Diskusi Hasil

Bab ini akan menjelaskan hasil dari analisis data yang telah dilakukan.
Pembahasan akan dimulai dari karakteristik responden, yaitu usia dan jenis
kelamin. Kemudian menjelaskan mekanisme koping berdasarkan karakteristik
responden dan perbedaan mekanisme koping pada mahasiswa baru yang tinggal

bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua.

6.1.1 Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata usia responden adalah 18 tahun.
Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Gunarsa (2004), bahwa jika seseorang
mengikuti pendidikan dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas
(SMA) sesuai dengan usia normal (usia yang seharusnya), maka pada umur 18
tahun ia akan memasuki perguruan tinggi. Namun ada juga mahasiswa yang
masuk perguruan tinggi lebih awal atau terlambat dari usia yang seharusnya. Hal
ini terlihat dari responden penelitian, dimana terdapat beberapa responden yang

usianya berada dibawah dan diatas 18 tahun.

Mayoritas jenis kelamin responden dalam penelitian ini adalah perempuan. Pada
saat dilakukan pengambilan data, memang responden yang banyak berada di
Fakultas Kesehatan Masayarakat adalah perempuan. Hal ini mungkin disebabkan
karena fakultas kesehatan lebih banyak diminati oleh perempuan, sehingga jumlah
mahasiswa perempuan yang masuk di Fakultas Kesehatan Masyarakat juga

didominasi oleh perempuan.

6.1.2 Mekanisme Koping Berdasarkan Karakteristik Responden

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada karakteristik usia, responden lebih
banyak menggunakan mekanisme koping konstruktif. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Saputri (2007) menunjukkan bahwa mahasiswa baru yang
masih tergolong ke dalam remaja akhir, lebih banyak menggunakan mekanisme

koping konstruktif. Responden yang berada dalam rentang usia 18-20 tahun
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digolongkan ke dalam remaja akhir. Berdasarkan tugas perkembangannya, remaja
akhir sudah mendapatkan kebebasan emosional dari orang tua dan meninggalkan
tingkah kekanak-kanakan (Gunarsa, 2004). Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa, ketika mengalami masalah, mahasiswa berusaha untuk mengatasi masalah
mereka sendiri tanpa bantuan orang tua. Hal ini terlihat bahwa mahasiswa baru
mulai untuk mengurangi ketergantungan psikis mereka terhadap orang tua dan
mampu mengurus dan menentukan sendiri tindakan yang akan dilakukan ketika

menghadapi masalah.

Mekanisme koping berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden
perempuan lebih banyak menggunakan mekanisme koping konstruktif, sedangkan
responden laki-laki lebih banyak menggunakan koping destruktif. Hal ini
dipengaruhi oleh respon laki-laki atau perempuan ketika dihadapkan pada suatu
masalah atau ketika mengalami stres. Ketika stres atau menghadapi masalah, laki-
laki cenderung menutup diri dan berusaha untuk menyelesaikan masalah sendiri
(Pease & Pease, 2006). Sedangkan perempuan memiliki kebiasaan untuk mencari
dukungan sosial ketika sedang stres. Selesai membicarakan hal tersebut,
perempuan akan merasa lega meskipun tidak mendapatkan solusi yang konkrit
(Pease & Pease, 2006). Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Handayani
(2008) yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan

lebih banyak menggunakan koping konstruktif dibandingkan laki-laki.

6.1.3 Perbedaan Mekanisme Koping Responden yang Tinggal Bersama
Orang Tua dengan yang Tidak tinggal Bersama Orang Tua

Mekanisme koping yang digunakan oleh individu dapat berupa mekanisme
koping yang konstruktif dan mekanisme koping destruktif. Jika individu
menggunakan mekanisme koping konstruktif, hal ini akan membantu individu
menerima tantangan untuk menyelesaikan konflik, menganggap masalah sebagai
tanda-tanda peringatan dan individu menerimanya sebagai tantangan untuk dapat
menyelesaikan masalah tersebut. Jika individu menggunakan mekanisme koping

destruktif, ini tidak akan membantu seseorang untuk mengatasi stresor, individu
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cenderung menyingkirkan ansietas atau stres tanpa menyelesaikan masalah,

menggunakan penghindaran bukan resolusi (Potter & Perry, 2005).

Berdasarkan hasil penelitian mengenai mekanisme koping mahasiswa yang
tinggal bersama orang tua dengan mahasiswa yang tidak tinggal bersama orang
tua, menunjukkan bahwa secara keseluruhan tidak ada perbedaan mekanisme
koping mahasiswa yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak tinggal

bersama orang tua.

Setiap individu akan menggunakan mekanisme koping fokus pada masalah dan
orientasi pada emosi ketika menghadapi masalah. Hal ini sesuai dengan yang
dijelaskan Folkman dan Lazarus (1984 dalam Sarafino, 2006), bahwa biasanya
individu yang menghadapi stres menggunakan mekanisme koping yang berfokus
pada masalah ataupun mekanisme koping fokus pada emosi. Masing-masing jenis
mekanisme koping ini dapat bersifat konstruktif dan destruktif. Dalam penelitian
ini, ditemukan tidak adanya perbedaan mekanisme koping pada mahasiswa yang
tidak tinggal bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua
dalam penggunaan mekanisme koping fokus pada masalah dan orientasi pada

emosi.

Tidak adanya perbedaan mekanisme koping fokus pada masalah, pada mahasiswa
yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua,
disebabkan karena mahasiswa yang tidak tinggal bersama orang tua sudah lebih
mandiri. Dengan kemandirian yang dimiliki, mahasiswa akan dapat mengatasi
permasalahan mereka sendiri. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Mutadin (2002) bahwa dengan kemandirian, remaja belajar dalam membuat
rencana, memilih alternatif dan membuat keputusan. Holmbeck, Durbin, & Kung
(1995 dalam Santrock, 2007) menyatakan bahwa mahasiswa yang meninggalkan
rumah untuk kuliah lebih memiliki otonomi dan memiliki kendali dalam membuat
keputusan dibandingkan mahasiswa yang tetap tinggal di rumah. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa, ketika mengalami masalah, umumnya mahasiswa

yang tidak tinggal bersama orang tua berusaha mengatasi sendiri sumber atau

Universitas Indonesia

Perbedaan mekanisme..., Sonya Fianna Indra, FIK Ul, 2012



41

penyebab timbulnya masalah. Mereka dapat memikirkan cara yang paling efektif

untuk mengatasi permasalahan yang dialami.

Hasil penelitian juga menunjukkan hal yang sama pada mahasiswa yang tidak
tinggal bersama orang tua, mahasiswa berusaha mengatasi permasalahan mereka
sendiri. Namun, hasil ini kurang sesuai dengan pendapat Holmbeck, Durbin dan
Kung (1995 dalam Santrock, 2007) yang telah dijelaskan sebelumnya. Meskipun
mahasiswa memiliki sistem pendukung keluarga dan bisa meminta bantuan orang
tua ketika menghadapi masalah, namun mereka juga bisa mandiri dan mengatasi
permasalahan mereka sendiri, seperti mahasiswa yang tidak tinggal bersama orang
tua. Wong (2009) menjelaskan bahwa mahasiswa baru sebagai remaja akhir sudah
mulai mengolah cara berpikir mereka, dan memikirkan cara-cara yang tepat dalam
mengatasi masalah yang mereka rasakan. Terlepas dari tinggal atau tidak tinggal
bersama orang tua, pada dasarnya remaja akhir sudah memiliki kemampuan
berdiri sendiri termasuk jika mengalami masalah. Mereka menuntut diri untuk
dapat menyelesaikan masalah tersebut tanpa bantuan orang tua sebagai bagian

dari proses menjadi dewasa dan meninggalkan masa kanak-kanak.

Meskipun mahasiswa dapat mengatasi masalahnya sendiri, namun terkadang
mereka juga membutuhkan orang lain untuk berbagi cerita terkait permasalahan
yang dialami. Seseorang akan mencari dukungan sosial dengan tujuan untuk
mendapatkan saran dan bantuan informasi terhadap masalah yang dialami
(Carver, Scheier & Weinstraub, 1989 dalam Weiten, Dunn & Hammer, 2009).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, mahasiswa yang tinggal bersama orang
tua ataupun yang tidak tinggal bersama orang tua cenderung mencari dukungan

sosial kepada teman-teman terkait masalah yang sedang dihadapi.

Jika dilihat dari mekanisme koping orientasi pada masalah, hasil penelitian juga
memperlihatkan tidak adanya perbedaan mekanisme koping mahasiswa yang
tinggal bersama orang tua dengan yang tidak. Lazarus dan Folkman (1984 dalam
Mu’tadin, 2002) mengatakan bahwa strategi koping orientasi pada emosi lebih

banyak digunakan pada situasi yang tidak mampu diubah karena keterbatasan
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sumber daya. Ketika mahasiswa mengalami masalah dan merasa sudah tidak
mampu menyelesaikan masalah mereka sendiri, hal ini akan mendorong mereka
untuk mengatasi emosi yang dirasakan akibat masalah yang dialami. Lazarus
(1991 dalam Kozier, 2004) mengatakan bahwa koping yang berorientasi pada

emosi lebih menekankan kepada manajemen emosi dalam diri individu.

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan dalam koping orientasi pada
emosi adalah mencari dukungan sosial dengan cara mengumpulkan dukungan
untuk mendapatkan ketenangan batin dari orang terdekat (Carver, Scheier &
Weinstraub, 1989 dalam Weiten, Dunn & Hammer, 2009). Hasil penelitian yang
didapatkan bahwa ketika mengalami masalah, mahasiswa umumnya mendapatkan
dukungan dari orang tua. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2008)
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan dukungan keluarga yang tinggi lebih
banyak menggunakan koping yang konstruktif. Tidak adanya perbedaan
mekanisme koping yang digunakan oleh mahasiswa disebabkan karena
mahasiswa yang tinggal bersama orang tua maupun yang tidak tinggal bersama
orang tua sama-sama mendapatkan dukungan sosial, baik dari orang tua maupun

teman-teman ketika mengalami masalah.

Mahasiswa yang tidak tinggal bersama orang tua, meskipun tidak bisa bertemu
dengan orang tua setiap hari, namun ketika mereka mengalami kesulitan, mereka
tetap mendapatkan dukungan dari orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa yang tidak tinggal bersama orang tua sering mendapatkan dukungan
emosional dan dukungan informasi dari orang tua, dimana orang tua memberikan
nasehat dan informasi terkait permasalahan mereka, meskipun tidak dapat
menyelesaikan masalah secara langsung, mereka sering merasa dengan adanya
dukungan dari orang tua mereka mendapatkan ketenangan. Bomar (2004)
menyatakan bahwa dukungan sosial dapat diberikan dalam bentuk emosional
seperti kasih sayang, perhatian, empati; dukungan penghargaan seperti
menghargai, umpan balik; dukungan informasional seperti saran, nasehat,
informasi; maupun dalam bentuk dukungan instrumental seperti bantuan tenaga,

dana dan waktu.
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Selain mendapatkan dukungan dari orang tua, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa mahasiswa yang tidak tinggal bersama orang tua juga sering mendapatkan
dukungan dari teman-teman. Ketika mahasiswa mengalami masalah, mereka
cenderung mencari dukungan dari teman-teman karena memang lebih sering
berinteraksi dengan teman-teman dibandingkan dengan orang tua. Hal ini sesuai
dengan yang dijelaskan oleh Mu’tadin (2002), bahwa selain dari orang tua,
dukungan sosial juga dapat diperoleh dari teman-teman dan lingkungan
sekitarnya. Hasil ini juga didukung oleh sebuah penelitian yang membuktikan
bahwa, teman-teman sebaya paling sering dijadikan sumber dukungan bagi
remaja, disusul dengan ibu (O’Brien, 1990 dalam Santrock, 2007).

Faktor-faktor lain yang yang tidak dibahas dalam penelitian ini tampaknya
memberikan pengaruh yang cukup besar dalam menentukan perbedaan
mekanisme koping mahasiswa baru yang tinggal bersama orang tua dengan yang
tidak tinggal bersama orang tua. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah
kesehatan fisik, keyakinan atau pandangan positif, keterampilan memecahkan
masalah, keterampilan sosial dan kepribadian. Tidak dipungkiri bahwa faktor-
faktor tersebut juga berkontribusi dalam penentuan koping seseorang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa status tempat
tinggal bukanlah faktor utama yang menentukan perbedaan mekanisme koping
yang digunakan oleh mahasiswa baru. Karena mekanisme koping itu dipengaruhi
oleh berbagai faktor, keterlibatan faktor-faktor lain tersebut yang menjadikan

mekanisme koping yang digunakan setiap orang berbeda-beda.

6.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan dari berbagai aspek :

6.2.1 Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini kurang banyak,
sehingga tidak bisa mewakili populasi yang ada.

6.2.2 Penelitian hanya dilakukan di salah satu fakultas kesehatan yang ada di
Universitas Indonesia, sehingga hasil yang didapatkan tidak bisa mewakili

seluruh fakultas kesehatan yang berada di Universitas Indonesia.
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6.2.3 Penelitian ini hanya menggunakan desain deskriptif komparatif, sehingga
tidak diketahui seberapa jauh pengaruh perbedaan status tempat tinggal

terhadap mekanisme koping yang digunakan

6.3 Implikasi Keperawatan

Mekanisme koping merupakan cara yang dilakukan seseorang ketika mengalami
masalah. Jenis mekanisme koping yang akan digunakan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah dukungan sosial. Status tempat tinggal, baik
tinggal bersama orang tua ataupun tidak tinggal bersama orang tua tidak
mempengaruhi besarnya dukungan sosial yang diberikan oleh orang tua.

Untuk itu, pemberian asuhan keperawatan yang merata sangat dibutuhkan,
terutama dalam membantu mengatasi kesulitan yang dialami mahasiswa baru.
Bagi mahasiswa baru, meskipun tidak dapat bertemu dengan orang tua setiap hari,
bukan berarti tidak dapat menerima dukungan dari orang tua. Selain itu, karena
keberadaan yang terpisah dari orang tua, mereka juga membutuhkan dukungan

sosial dari orang lain, seperti teman-teman ataupun orang terdekat.
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BAB 7
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

7.1.1 Rata-rata responden pada penelitian ini termasuk ke dalam kategori remaja
akhir dengan mayoritas jenis kelamin yaitu perempuan.

7.1.2 Mayoritas responden menggunakan mekanisme koping yang konstruktif.
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, responden yang paling banyak
menggunakan mekanisme koping konstruktif adalah responden
perempuan.

7.1.3 Tidak terdapat perbedaan mekanisme koping responden yang tinggal
bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua (p = 0,117
> a = 0,05). Responden yang tidak tinggal bersama orang tua mendapatkan
dukungan dari orang tua ketika mengalami masalah, begitu juga dengan
responden yang tidak tinggal bersama orang tua. Selain mendapatkan
dukungan dari orang tua, responden juga mendapatkan dukungan dari

teman-teman.

7.2 Saran

7.2.1 Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini hanya bersifat deskriptif komparatif, sehingga tidak bisa melihat
sejaun mana pengaruh perbedaan status tempat tinggal terhadap mekanisme
koping yang digunakan. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dicoba
menggunakan desain penelitian deskripsi korelasi untuk mencari pengaruh
variabel tertentu terhadap mekanisme koping yang digunakan. Selain itu, dalam
hal jumlah responden yang dilibatkan hendaknya dalam jumlah yang lebih

banyak, agar dapat mewakili populasi yang ada.

7.2.2 Bagi bidang keperawatan

Penelitian ini memperlihatkan tidak ada perbedaan mekanisme koping pada
responden yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama
orang tua. Meskipun pada dasarnya mahasiswa sudah memiliki kemandirian dan

otonomi dalam mengatasi masalah mereka sendiri, namun mereka tetap
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membutuhkan dukungan sosial, salah satunya dukungan dari orang tua. Oleh
karena itu, pemberian asuhan keperawatan terutama dalam membantu mengatasi
kesulitan yang dialami mahasiswa baru harus dilakukan merata antara yang

tinggal bersama orang tua dengan yang tidak tinggal bersama orang tua.

7.2.3 Bagi orang tua

Dari hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan mekanisme koping
responden yang tinggal bersama orang tua dengan yang tidak, sehingga peran
orang tua akan tetap dibutuhkan untuk membantu mengatasi permasalahan
mahasiswa. Orang tua diharapkan selalu memberikan dukungan kepada
mahasiswa ketika mereka mengalami masalah. Meskipun mahasiswa tidak tinggal
bersama orang tua dan tidak bisa bertemu setiap hari, mahasiswa tetap
membutuhkan  bantuan/dukungan dari orang tua dalam mengatasi

permasalahannya.
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berkaitan dengan data demografi responden (usia, jenis kelamin, tempat tinggal
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pernyataan yang berkaitan mekanisme koping yang digunakan. Diharapkan
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa setelah mendapatkan penjelasan
penelitian dan informasi tentang tujuan penelitian dan peran yang diharapkan dari
saya di dalam penelitian ini, saya setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
Demikianlah pernyataan saya, dengan menandatangani pernyataan ini saya

menyatakan bersedia menjadi responden dengan penuh kesadaran tanpa paksaan
dari siapapun.

Depok, 2012

Responden
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KUESIONER
“PERBEDAAN MEKANISME KOPING PADA MAHASISWA BARU FKM
Ul REGULAR 2011 YANG TINGGAL BERSAMA ORANG TUA DENGAN
YANG TIDAK TINGGAL BERSAMA ORANG TUA”

Kode responden (diisi oleh peneliti) :
Tanggal pengambilan data :

A. Data demografi
Petunjuk pengisian :

Isilah pertanyaan berikut secara langsung dengan memberikan tanda
ceklist (V) pada kotak yang telah disediakan.

1. Usia : tahun
2. Jenis Kelamin - [ ] Perempuan
[ ] Laki-laki

3. Tempat tinggal saatini [ | Tinggal bersama orang tua

[ 1 Tidak Tinggal bersama orang tua (Kos
/Asrama)
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(lanjutan)

B. Kuesioner Koping

Petunjuk pengisian :

1. Responden diharapkan mengisi pernyataan sesuai petunjuk pengisian
dan keadaan yang dirasakan sebenar-benarnya.

2. Berikan tanda ceklist (\) untuk pilihan yang sesuai dengan apa yang
saudara/i lakukan sehari-hari ketika menghadapi masalah dengan
ketentuan sebagai berikut:

TP :Tidak Pernah

J : Jarang
Sr : Sering
Sl : Selalu

3. Bila Saudara/i ingin memperbaiki jawaban pertama yang salah, cukup
memberikan tanda garis dua (=) pada ceklist () yang salah kemudian
tuliskan kembali tanda ceklist pada jawaban yang dianggap benar

4. Semua pernyataan yang terdapat pada kuesioner ini merupakan
tindakan / hal-hal yang saudara/i lakukan ketika mengalami
masalah pada tahun pertama memasuki dunia kampus (masalah
perkuliahan, masalah sosial dan masalah ekonomi)

No

Pernyataan LR J

Sr

Sl

Saya tidak bisa konsentrasi melakukan hal yang lain sebelum
masalah saya teratasi

2 | Ketika ada masalah, saya berusaha untuk langsung
mengatasinya

3 | Saya mengalami perubahan nafsu makan ketika saya
mengalami masalah

4 | Dalam menyelesaikan masalah, saya memikirkan cara yang
paling tepat untuk menyelesaikannya

5 | Saya meminta bantuan orang tua ketika saya ada masalah

6 | Saya menjadikan masalah yang sedang saya alami sebagai
pelajaran bagi saya

7 | Ketika ada masalah, frekuensi ibadah saya meningkat

8 | Saya berusaha menerima masalah sebagai suatu kenyataan
yang harus saya jalani

9 | Saya tidak mau bertemu dengan orang lain ketika saya ada
masalah

10 | Saya memendam sendiri masalah yang sedang saya hadapi

11 | Saya selalu berpikir positif terhadap setiap masalah yang saya
hadapi

12 | Orang tua selalu menenangkan saya ketika ketika saya
mengalami masalah

13 | Ketika ada masalah, saya bertindak seolah-olah tidak

mengalami masalah sama sekali
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(lanjutan)

No

Pernyataan

TP

Sl

14

Saya berhenti mencoba untuk mengatasi masalah saya karena
tidak pernah ada cara yang berhasil untuk mengatasinya

15

Ketika ada masalah, orang tua memberikan nasehat dan
informasi terkait masalah yang sedang saya alami

16

Perasaan saya tenang setelah saya menceritakan permasalahan
saya kepada orang tua

17

Saya berjalan-jalan untuk mengindari memikirkan masalah
saya

18

Ketika ada masalah, saya melampiaskannya dengan menangis
kepada orang tua

19

Saya memusatkan perhatian untuk mengatasi masalah yang
ada

20

Saya bertindak langsung untuk mengatasi masalah saya

21

Teman saya memberikan saran dan informasi terkait masalah
yang sedang saya alami

22

Saya berteriak untuk melampiaskan kekesalan saya

23

Saya memaksa diri untuk menunggu waktu yang tepat untuk
mengatasi masalah saya

24

Saya merasa tenang setelah menceritakan permasalahan saya
kepada teman

25

Saya mengalami perubahan pola tidur ketika saya sedang ada
masalah

26

Saya menolak untuk percaya bahwa saya sedang ada masalah

27

Saya mencoba memandang masalah sebagai bagian kehidupan
yang harus saya jalani

28

Saya mudah tersinggung ketika ada masalah

29

Saya melampiaskan kekesalan saya dengan menangis kepada
teman

30

Saya menahan diri untuk tidak terburu-buru mengatasi
masalah saya, karena tindakan yang terburu-buru akan
memperparah keadaan

31

Saya akan meminta bantuan teman/sahabat ketika saya ada
masalah

32

Saya memusatkan perhatian saya terhadap masalah yang akan
saya atasi

33

Saya membuat rencana tindakan untuk mengatasi masalah
yang sedang saya hadapi

34

Saya berdoa kepada Tuhan ketika saya ada masalah

35

Saya menyibukkan diri dengan aktivitas yang berlebihan
untuk menghindari memikirkan masalah saya
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